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SUMMARY

KURNIA ANDIKA SARI. The institutional work analysis of farmers coffee
cooperation in Sipatuhu Banding Agung district' South OKU region
(Supervised by MARYADI and DESSY ADRIANI).

The purpose of this reseach are to (1) the institutional work analysis of
farmers coffee cooperation from management point of view, relation point of view,
and market efficiency, (2) to describe the strengths and weaknesses of coffee
peasant cooperation and (3) to describe the strategies that we can use to improve the
coffee peasant cooperation at South OKU region.

The reseach has been done in Karya Utama cooperation at Sipatuhu village
Banding Agung district South OKU region on June 2005. The villege chosen was
done purposely (purposive) in consideration that Sipatuhu is one of the biggest
coffee producer in Banding Agung district South OKU, survey method is used in this
reseach. The league sampling that is used in this reseach is census method by doing
accidental sampling in 30 coffee farmers as the members of this cooperation. The
data which is collected were primary and secondary data.

The reseach shown that The institutional work analysis of farmers coffee
cooperation based on management point of view, the connected pattern and
marketing efficiency was weak average. The strength in Karya Utama cooperation is
Karya Utama cooperation have machine and labour to processing asalan coffee

become the powder coffee, ginseng coffee and pinang coffee. The weakness in the



Karya Utama cooperation is the management which did not coordination well and

make the planned did not work.

Main strategy that should applied to face weakness and threat by using
strength to get opportunity are :
1. Giving advices and instruction to the farmers to have active participation in
cooperation activity.
2. Repair officials workloge in cooperation.
3. Socializing of cooperation roles.

4. Improving the roles in cooperation.



RINGKASAN

KURNIA ANDIKA SARI. Analisis Kinerja Kelembagaan Koperasi Petani Kopi Di
Desa Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan (Dibimbing
oleh MARYADI dan DESSY ADRIANI).

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui kinerja kelembagaan
koperasi petani kopi jika dilihat dari aspek manajemen, pola hubungan, dan efisiensi
pemasaran,(2) mendeskripsikan kekuatan dan kelemahan kelembagaan koperasi
petani kopi dan (3) mendeskripsikan strategi-strategi yang dapat meningkatkan
kelembagaan koperasi petani kopi di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU)
Selatan.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Koperasi Unit Desa Karya Utama di Desa
Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan pada bulan Juni 2005.
Pemilihan Desa dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan Desa
Sipatuhu adalah salah satu penghasil kopi terbesar di Kecamatan Banding Agung,
OKU Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.
Penarikan sampel lembaga yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu metode
sensus, dan untuk penarikan sampel petani dilakukan secara kebetulan (accidental)
pada 30 orang petani kopi yang menjadi anggota Koperasi Unit Desa Karya Utama.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan sumber data
sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja kelembagaan koperasi petani

kopi (KUD Karya Utama) berdasarkan aspek manajemen, pola hubungan, dan



efisiensi pemasaran rata-rata lemah. Kekuatan yang ada di KUD Karya Utama
adalah tersedianya mesin dan alat pengolahan kopi dan tenaga kerja yang terlatih dan
berpengalaman dalam pengolahan kopi asalan menjadi kopi bubuk, kopi ginseng dan
kopi pinang. Kelemahan yang ada di KUD Karya Utama adalah manajemen
kepengurusan yang tidak terkoordinir dengan baik yang menyebabkan program kerja
KUD tidak berjalan.
Strategi utama yang sebaiknya diterapkan untuk menghadapi kelemahan dan

ancaman dengan memanfaatkan kekuatan guna merebut peluang adalah :
1. Memberikan penyuluhan dan anjuran kepada petani untuk  kembaliakif

berpartisipasi di KUD.
2. Memperbaiki kinerja pengurus KUD.
3. Sosialisasi peran KUD.

4. Meningkatkan pelayanan KUD.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, sektor
pertanian haruslah bercirikan aéﬁbisnis. Pengertian agribisnis secara umum adalah
setiap usaha yang berkaitan dengan kegiatan produksi, bidang produksi, atau usaha
tani, serta bidang pengolahan dan pemasaran hasil pertanian. Keberhasilan usaha
agribisnis bertujuan untuk meningkatkan kualitas, kuantitas dan produksi diikuti
kesigapan menangkap pangsa pasar baik dalam dan luar negeri (Soekartawi, 1999).

Sub sektor perkebunan di Provinsi Sumatera Selatan mempunyai peranan
yang strategis dalam kehidupan sosial ekonomi, yaitu sebagai sumber pendapatan
sebagian besar masyarakat/petani, penyedia bahan baku olah industni, penyedia
lapangan kerja, sumber pendapatan devisa dan membantu kondisi ekologi dan

lingkungan hidup (Sukarno, 2003).

Sumatera Selatan, merupakan sentra produksi kopi nomor dua terbesar di
Indonesia setelah provinsi Lampung dengan luas arcal perkebunan kopi pada tahun
2003 tercatat sekitar 286.545 hektar, seperti pada Tabel 1. Hampir 95 % luas areal
perkebunan kopi yang ada di dominasi oleh perkebunan rakyat dan ditanami oleh
jenis  kopi robusta. Namun penguasaan subsistem produksi oleh rakyat ternyata
tidak diikuti dengan tingkat kesejahteraan yang memadai. Sebaliknya pelaku bisnis
yaitu pedagang, cksportir, sckaligus pemilik pabrik pengolahan merupakan pihak

yang paling mendapatkan manfaat dari berkembangnya usaha dan bisnis perkebunan



kopi. Sedangkan petani adalah pihak penerima harga yang tidak mampu melakukan
tawar menawar yang memadai. Kondisi ini pun di perparah dengan keterbatasan
petani mengakses teknologi informasi dan modal. Sistem t'ataniaga yang lebih
disukai para pedagang justru menempatkan petani kopi pada posisi yang lemah.
Belum adanya organisasi petani yang mampu membela kepentingan petani dan
mempunyai potensi tawar menawar yang kuat menyebabkan petani tidak mampu
meraih harga yang memadai. Demikian pula halnya kebijakan pemerintah dalam
permodalan yang seringkali tidak berpihak pada petani perkebunan rakyat.
Kebijakan suku bunga yang tinggi tidak memungkinkan petani mengembangkan

usaha (Susanto ef al., 2004).

Tabel 1. Luas Perkebunan kopi di Provinsi Sumatera Selatan

Tahun Luas Areal (ha)
1992 242261,5
1993 242355,0
1994 . 175220,0
1995 241032,0
1996 2501949
1997 256547,6
1998 259175,8
1999 259848.0
2000 264025,0
2001 289856,0
2002 2943115
2003 286545,0

Sumber : Biro Pusat Statistik, 1991-2003.




Terdapat empat daerah sentra produksi kopi di Provinsi Sumatera Selatan,
yaitu Kabupaten Laixat, Kota Pagar Alam, Ogan Kpmering Ulu (OKU) Selatan, dan
Muara Enim. Perkebunan kopi di daerah tersebut b_erada di daerah peguﬂungan atau
dataran tinggi di sepanjang wilayah Bukit Barisan. "Daerah dengan ketinggian seperti
itu memang cocok untuk budidaya dan pengembangan usahatani kopi. Hal ini bisa

di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Tanaman Perkebunan Kopi Rakyat Menurut Kabupaten Kota
di Sumatera Selatan Tahun 2000-2003

Luas areal kopi di Kabupaten/kota (ha)

Tahun OKU OKI ME Lahat Mura Muba Total

2000 80855,0 1388,0 26401,0 143827,0 10166,0 1318,0 263955,0

2001 92205,0 2158,0 25689,0 158206,0 10268,0 1330,0 289856,0
2002 92205,0 21580 25689,0 1612824 11974,9 993,0 294311,3
2003 924540 2284,0 25663,0 153539,0 82344 4170,0 286354,0

Keterangan : OKI : Ogan Komering Ulu  OKU : Ogan Komering [lir
ME : Muara Enim Muba : Musi Banyuasin

Mura : Musi Rawas

Sumber : Biro Pusat Statistik, 2003.

Tabel 2, memperlihatkan bahwa Ogan Komering Ulu adalah kabupaten yang
mempunyai potensi yang besar untuk menghasilkan produksi kopi yang tinggi. Dari
10 kecamatan, dacrah utama penghasil kopi di OKU Selatan adalah Kecamatan
Banding Agung, Muara Dua Kisam, Muara Dua, Mekakau Ilir dan Pulau Beringin.

Produksi kopi menurut perkebunan kopi rakyat dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Produksi Kopi Rakyat Menurut Kabupaten Kota di Sumatera Selatan Tahun

2003
Kabupaten Produksi (ton/ha)
Ogan Komering Ulu 52.167
Ogan Komering Ilir 662
Muara Enim 12.136
Lahat 37329
Musi Rawas 5.021
Musi Banyuasin 112

Sumber : Biro Pusat Statistik, 2003.

Di Kabupaten OKU Selatan harga kopi berkisar pada Rp3.500,00-Rp4.000,00
per kilogram dan petani pun kerap terjerat sistem ijon oleh tauke. Hal ini disebabkan
adanya permainan yang dilakukan oleh para pedagang, misalnya biji kopi di campur
kulit kopi. Untuk mengangkat harga, mutu dan produksi kopi Indonesia maka
perubahan utama yang harus dilakukan adalah restrukturisasi pasar produk
perkebunan. Petani sebagai penerima harga harus segera di akhiri, dengan prinsip
petani mampu meningkatkan bargaining position dengan para pelaku bisnis lainnya,
maka di perlukan kelembagaan petani sehingga tercipta lembaga yang bandal dan

propesional (Kompas, 2004").

Desa Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu
(OKU) Selatan adalah salah satu Dacrah penghasil kopi terbesar di Kabupaten
OKU Seclatan. Pada tahun 2002 produksi kopi Kecamatan Banding Agung mencapai
1,5-2 ton per hektar, namun pada tahun 2003 berkisar 1,2-1,5 ton per hektar,
mengalami penurunan sekitar 300-800 kilogram per hektar. Jenis tanaman kopi yang

diusahakan di Desa Sipatuhu adalah jenis kopi robusta (Sinar larapan, 20032).

_I\omp':s 20 Juli 2004.Ekonomi;Ogan Komering Ulu. Hal. 12.
Sinar Harapan.23 Juli 2003. Otonomi Daerah. Lingkaran Setan Yang Harus di tanggulangi.Hal. 14.



Keberhasilan pembangunan pertanian tidak hanya tergantung pada teknologi,
namun juga perlu di dukung oleh faktor lainnya. Menurut Pakpahan (1990),
sumberdaya alam, sumberdaya manusia, teknologi dan kelembagaan fnerupakan
empat faktor penggerak pertanian. Oleh karena itu, penerapan teknologi saja tidak
cukup untuk mengatasi permasalahan di lapangan tapi perlu diimbangi dengan

pengelolaan sumberdaya alam, manusia, dan kelembagaan.

Seperti disadari oleh semua pihak bahwa petani telah mampu memberikan
sumbangan yang besar bagi pertumbuhan ekonomi. Namun kontribusinya yang
besar tidak diikuti dengan posisi petani perkebunan yang tetap marginal. Posisi
petani yang marginal menyebabkan mereka sulit untuk mengembangkan aspirasinya.
Untuk mengharapkan petani bangkit menjadi kekuatan yang mandiri, tidak dapat
hanya bersandar pada kemampuan petani. Haruslah ada komitmen dan kekuatan
eksternal melalui pemberdayaan kelembagaan petani yang menstimulasi dan

mengakselerasi petani memperkuat dirinya sendiri (Susanto ef al., 2004).

Kelembagaan dalam pengertian organisasi juga dicirikan oleh struktur, tujuan
yang jelas, mempunyai partisipan, dan mempunyai teknologi serta sumberdaya.
Dalam organisasi seperti koperasi aturan main biasanya tertulis, terstruktur dan
dapat dikenali dengan adanya kepengurusan dalam organisasi, seperti ketua, wakil
ketua, bendahara, pengurus, anggota, dan sebagainya. Pengertian kelembagaan dalam
organisasi lebih mudah dikenali dalam bentuk nyata misalnya keclembagaan yang
terkait dengan usahatani di pedesaan adalah koperasi tani, KUD, kelompok tani atau

Balai Penyuluhan Pertanian serta lainnya seperti Bank, pemerintah, dan sebagainya.



Sedangkan pengertian kelembagaan sebagai pranata dapat dikenali dengan

pemahaman unsur-unsurnya (Sudaryanto ef al.,2003).

Pemberdayaan kelembagaan petani merupakan langkah strategis yang sudah-
waktunya mendapat perhatian dari banyak pihak, terutama pemerintah. Selama uu
pemerintah hanya bertumpu pada Koperasi dan AEKI selaku lembaga yang
memberikan bimbingan, pelatihan, penyuluban dan bantuan serta pengenalan
teknologi baru, kepada petani. Koperasi merupakan satuan terkecil usaha pertanian
yang terkait langsung dengan pelaku ekonomi Lainnya. Agar koperasi menjadi
kelembagaan yang inovatif maka desentralisasi perlu diciptakan dalam rangka
menciptakan demokrasi ekonomi. Pemerintah perlu menjaga agar kredibilitas
koperasi tumbuh sehingga petani menaruh kepercayaan dan harapan yang tinggi

terhadap koperasi (Pakpahan, 1990).

Pada saat ini banyak koperasi khususnya Koperasi Unit Desa (KUD) yang
mengalami kemunduran bahkan ada yang sudah tidak jalan lagi atau bangkrut. Hal
ini di sebabkan karena kinerja yang di lakukan koperasi tersebut tidak optimal dan
terorganisasi. Berjalannya kinerja koperasi yang terorganisasi dengan baik, dapat
menunjang keberhasilan usaha koperasi (KUD) dalam memberikan jasa-jasa yang
optimal pada anggotanya. Selain itu petani dapat menilai sejauh mana kemampuan

yang telah dicapai koperasi (KUD) dalam menjalankan usahanya dan

kepengurusannya.

Disadari bahwa kelembagaan ckonomi petani perkebunan saat ini

perkembangannya masih belum seperti yang diharapkan. Kondisi ini tentu saja akan



mempengaruhi kemampuan tawar menawar petani terutama dalam hal bermitra

bisnis dalam pemasaran hasil-hasil perkebunan (Sukarno, 2003).

Kelembagaan berbagai proyek pemerintah yang pemah ada berhasil
meningkatkan produksi. Namun dalam pengembangan sistem agribisnis tidak
terbentuk secara mapan, schingga kelembagaan yang berhubungan dengan sistem
agribisnis bukan saja belum mampu menangani perkembangan pertanian dan
peningkatan produksi yang terjadi, sebagai akibat dalam sistem agribisnis yang ada

(Adriani et al., 2005).

Dengan adanya kelembagaan ini petani diharapkan tidak hanya menikmati
dari nilai tambah “on farm” tetapi juga dapat meraih nilai tambah “off farm”.
Demikian pula dengan pctani kopi di Desa Sipatuhu Kecamatan Banding Agung
Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan dalam pemasaran kopi, kelembagaan
mempunyai peranan yang sangat penting dalam membantu pemasaran kopi petani
untuk mendapatkan harga yang layak. Namun upaya pecmbinaan agar lembaga-
lembaga tersebut dapat berjalan dengan baik dan efektif belum memadai. Oleh

karcna itulah kebijakan kelembagaan perlu diarahkan pada penyempurnaan

mekanisme pelaksanaan.

Demikian pula kelembagaan koperasi petani kopi (KUD) yang ada di Desa
Sipatuhu  Keccamatan Banding Agung perlu mendapatkan upaya pembenahan

kelembagaan diiringi dengan kemampuan manajerial kelembagaan dan sistem

agribisnis yang berbasis pada ilmu pengetahuan dan teknologi.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang relevan untuk dikaji

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja kelembagaan koperasi petani kopi dilihat dari aspek

manajemen, pola hubungan, dan cfisiensi saluran pemasaran di Desa Sipatuhu
Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan?
Apakah Kekuatan dan kelemahan kelembagaan koperasi petani yang ada di Desa
Sipatuhu Keccamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU)
Selatan ?

Strategi apa yang harus di lakukan untuk meningkatkan peran kelembagaan
koperasi petani kopi di Desa Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten

Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka penclitian ini bertujuan

untuk :

L

Menganalisis  kinerja kelembagaan koperasi petani kopi dilihat dan aspek
manajemen, pola hubungan, dan efisiensi pemasaran di Desa  Sipatuhu
Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan

Mendeskripsikan kekuatan dan kelemahan kelembagaan koperasi petani kopi di

Desa Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu

(OKU) Sclatan



3. Mendeskripsikan strategi-strategi yang dapat meningkatkan kelembagaan

koperasi petani kopi di KaBupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran dan informasi
mengenai  kelembagaan koperasi petani kopi khususnya di Desa Sipatuhu
Kecamatan Banding Agung. Bagi penulis sendiri agar dapat menerapkan salah satu
teknik aplikasi agribisnis untuk meningkatkan peran kelembagaan dalam sistem
agribisnis kopi. Bagi akademisi, praktisi usaha, dan pihak-pihak yang
berkepentingan, diharapkan penclitian ini dapat bermanfaat sebagai tambahan
informasi, bahan kebijakan pemberdayaan lembaga formal dan informal agribisnis

kopi.
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